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 الجمال يحبّ جميلٌ الله إنّ
 

 

"Sesungguhnya Allah adalah dzat yang maha indah dan mencintai keindahan".
1
 

(HR. Thabrani dan Al Hakim) 
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 Abdullah. 2012. Asmaaul Husna: Al-Jamil Yang Maha Indah. (Surakarta: Penerbit Yayasan Lajnah 

Istiqomah). Hlm.91 
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ABSTRAK 

 

DWI ISMAWATI. Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan 

Agama Islam Melalui Ekstra Kurikuler Karawitan Di Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Purbayan Kotagede Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. Latar belakang masalah penelitian ini adalah 

pendidikan keagamaan/ akhlak dari para siswa berbeda-beda karena mereka berasal 

dari kalangan berbeda-beda baik dari lingkungan keluarga, lingkungan bermain 

ataupun di lingkungan masyarakatnya. Berangkat dari peran penting pendidikan 

dalam membentuk kepribadian anak, menarik kiranya untuk dikaji lebih jauh tentang 

upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui 

ekstrakurikuler karawitan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede, 

Yogyakarta. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah  bagaimana 

upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan pada siswa SD Muhammadiyah Purbayan Kotagede dan 

apa faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler karawitan pada siswa SD Muhammadiyah 

Purbayan Kotagede. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler 

pada siswa SD Muhammadiyah Purbayan Kotagede dan faktor pendukung dan 

penghambat penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan pada siswa SD Muhammadiyah Purbayan Kotagede. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan mengambil 

latar SD Muhammadiyah Purbayan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan langkah pengumpulan data, menganalisa data dan menginterpretasi 

data yang ada dengan metode induktif, yakni melakukan analisa berdasarkan data 

yang diperoleh sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Upaya yang dilakukan oleh guru 

ekstrakurikuler karawitan di SD Muhammadiyah Purbayan dengan kegiatan 

pembiasaan terlebih dahulu sebelum guru mengajarkan karawitan itu sendiri, nilai-

nilai pendidikan agama Islam yang disampaikan melalui karawitan tersebut meliputi 

nilai pendidikan aqidah (keimanan), nilai pendidikan ibadah, dan nilai pendidikan 

akhlak. 2) Faktor pendorong dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam 

menanamkan nilai Pendidikan Islam adalah antusias siswanya terhadap seni 

karawitan cukup tinggi. Sedangkan faktor penghambat dalam menanamkan nilai 

Pendidikan Islam adalah guru hanya sekedar memberikan motivasi bukan berupa 

tindakan nyata dan peralatan karawitan yang ada kurang mencukupi/kurang lengkap. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Ekstrakurikuler, Karawitan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran merupakan suatu  kegiatan yang dilakukan melalui usaha-

usaha yang terencana dan memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi 

proses belajar. Ciri utama dari kegiatan-kegiatan pembelajaran ini adalah adanya 

interaksi, baik itu interaksi antar siswa dengan guru, ataupun dengan sumber-

sumber belajar yang terdapat di lingkungannya. Pembelajaran juga merupakan 

suatu proses menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi interaksi 

pembelajaran. 

 Pembelajaran terbagi dalam dua konsep yang berlangsung secara 

bersamaan, yaitu proses belajar yang dilakukan siswa dan proses mengajar yang 

dilakukan oleh guru. Menurut Asep Heni Hermawan, kegiatan yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran diantaranya melakukan diagnosis kebutuhan siswa, 

merencanakan pembelajaran, menyajikan informasi, mengajukan pertanyaan dan 

menilai kemajuan belajar siswa.
1
 

Dalam proses belajar mengajar faktor guru yang memegang peranan 

penting di samping faktor siswa. Karena guru sebagai pendidik mempunyai 

tanggung jawab menciptakan iklim pendidikan yang kondusif di sekolah. Agar 

                                                 
1
 Asep Heri Hermawan, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta Universitas 

Terbuka, 2008), hal. 723 
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setiap anak sebagai pribadi maupun anggota masyarakat mempunyai kesempatan 

untuk belajar dan mengembangkan dirinya dengan baik. 

Upaya guru dalam proses belajar mengajar sangat dibutuhkan. Guru tidak 

hanya dapat menyampaikan pesan-pesan yang ada dalam materi pembelajaran 

saja. Guru tidak hanya bermonolog di depan kelas dan anak sebagai pendengar 

pasif. Guru juga dituntut untuk mengembangkan komunikasi interaktif dengan 

anak, mulai anak menginjakkan kakinya di halaman sekolah sampai anak keluar 

dari sekolah.  

Guru harus dapat memberikan suasana hati yang menyenangkan anak dan 

menarik minat anak untuk belajar suka cita, tanpa beban keterpaksaan, tanpa rasa 

takut sehingga anak dapat mengembangkan penalaran dan kreatifitasnya sesuai 

dengan keinginan hatinya, yang pada akhirnya efektifitas pembelajaran akan 

tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Pada awal berkembangnya agama Islam di Indonesia, pendidikan Islam 

dilaksanakan secara informal. Seperti yang telah diketahui bahwa agama Islam 

datang ke Indonesia dibawa oleh para pedagang muslim. Di samping berdagang 

mereka menyiarkan agama Islam kepada orang-orang yang ada di sekitarnya 

yaitu mereka yang sedang membeli barang-barang dagangannya. 

Dan di setiap ada kesempatan mereka tidak menyia-nyiakan untuk 

memberikan pendidikan dan ajaran agama Islam. 

Didikan dan ajaran Islam diberikan dengan perbuatan, dengan contoh dan 

suri teladan. Sehingga dapat menghasilkan siswa yang berperilaku sopan santun, 
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ramah tamah, tulus ikhlas, amanah dan kepercayaan, pengasih dan pemurah, 

jujur dan adil, menepati janji serta menghormati adat istiadat. Seiring dengan 

perkembangan zaman yang semakin canggih, semakin modern. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi dewasa ini berkembang dengan laju begitu cepat. 

Oleh karena itu, pendidikan seharusnya dapat menyesuaikan diri dan bahkan 

dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan dan ilmu pengetahuan.
2
 

Pendidikan seni pada hakekatnya memiliki kekuatan yang belum 

sepenuhnya dapat diimplementasikan baik di sektor pendidikan formal maupun 

non formal. Peran multibudaya, multilingual dan multidimensional belum 

mampu memberikan pencerahan sepenuhnya dalam pendidikan nasional. Hal itu 

terjadi karena para penentu kebijakan, perencana dan pelaku pendidikan belum 

memahami peran seutuhnya dari pendidikan seni bagi pembentukan karakter 

individu dan berbangsa.
3
 

Kebijakan terhadap karawitan sebagai materi pembelajaran di sekolah 

sudah diawali sejak lahirnya reformasi pendidikan yang tertuang dalam undang-

undang otonomi daerah. Peluang ini diberikan kepada wilayah daerah propinsi 

dan kabupaten atau kota untuk mengelola pendidikan secara desentralisasi. 

Menurut Tilaar desentralisasi pendidikan berhubungan dengan tiga hal, yaitu: 1) 

                                                 
2
 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 20002), hal. 86. 

3
 Wardani dan Cut Kamaril, Pendidikan Seni Berbasis Budaya Dalam Meningkatkan 

Multikecerdasan. (Bandung: APSI, 2006), hal. 17. 
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pengembangan masyarakat demokratis, 2) pengembangan sosial kapital dan 3) 

peningkatan daya saing.
4
 

Ketiga hal tersebut dapat digunakan sebagai rambu-rambu, acuan dan 

alasan pelaksanaan pendidikan karawitan yang berada dalam lingkup 

desentraslisasi di kabupaten atau kota. Mengapa pada kenyataannya belum bisa 

dilaksanakan dengan baik. Produk pembelajaran karawitan tidak hanya berfungsi 

untuk menghibur masyarakat. Seseorang senang mendengarkan karawitan bukan 

hanya karena dia terhibur. Fungsi hiburan merupakan sebagian kecil dari sekian 

banyak fungsi karawitan. Apabila seseorang berbicara tentang pendidikan 

karawitan maka akan ditemukan aspek-aspek lain di samping estetis, seperti etika 

dan pengetahuan yang berhubungan dengan berbagai nilai yang mendalam.
5
  

Dari latar belakang siswa yang dari kalangan berbeda-beda baik dari 

lingkungan keluarga, lingkungan bermain ataupun di lingkungan masyarakatnya. 

Maka dalam pendidikan keagamaan/akhlaknya pun berbeda-beda. Dari sejumlah 

kegiatan di SD Muhammadiyah Purbayan, karawitan merupakan kegiatan 

ekstrakurikuler yang wajib diikuti kelas IV dan V.  

Karawitan SD Muhammadiyah Purbayan sebagai perwakilan dari UPT 

Yogyakarta wilayah Timur mengikuti lomba Karawitan dalam rangka Pekan 

Budaya Pelajar antar UPT di wilayah Kota Yogyakarta. Lomba yang diadakan di 

Pendopo Taman Siswa ini diikuti oleh 12 peserta karawitan. Meskipun SD 

                                                 
4
 Tilaar, H.A.R. Pendekatan Multikultural dan Pendidikan Seni, Dua Sungai Satu Muara, 

(Bandung: APSI. 2006), hal. 20. 
5
 Ibid hal. 6 
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Muhammadiyah Purbayan belum mampu menjadi yang terbaik dalam lomba 

tersebut namun para siswa masih tetap semangat dan antusias dalam mengikuti 

lomba tersebut. Setidaknya para siswa telah ikut serta dalam upaya melestarikan 

kebudayaan dan kesenian khususnya seni karawitan. Karena yang terpenting 

adalah adanya generasi-generasi penerus yang berminat dalam hal seni dan 

budaya akan mampu menjaga eksistensi musik-musik daerah khususnya gamelan 

di antara deras persaingan musik modern dewasa ini. 

Di SD Muhammadiyah Purbayan dalam memberikan pendidikan agama 

Islam dengan berbagai macam misal: melalui pembelajaran pendidikan agama 

Islam dua kali seminggu dari kelas I sampai kelas VI oleh guru Pendidikan 

Agama Islam, pembelajaran PPKN, serta kegiatan ekstrakurikuler karawitan dan 

pembiasaan yaitu dengan setiap pagi saat masuk sekolah siswa bersalaman 

dengan semua guru, shalat berjamaah, belajar Iqra dan tadarus Al-Quran. 

Berangkat dari peran penting pendidikan dalam membentuk kepribadian 

anak tersebut, menarik kiranya untuk dikaji lebih jauh tentang penelitian dengan 

judul ”Upaya Guru dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

melalui Ekstra Kurikuler Karawitan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan 

Kotagede, Yogyakarta”. Proses penanaman nilai yang dilakukan, dan sekaligus 

hasil yang dicapainya dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam ke dalam sikap 

dan perilaku siswa. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah  

1. Bagaimana upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam (PAI) melalui kegiatan ekstrakurikuler karawitan pada siswa SD 

Muhammadiyah Purbayan Kotagede ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam (PAI) melalui kegiatan ekstrakurikuler karawitan pada siswa 

SD Muhammadiyah Purbayan Kotagede ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan : Untuk 

mengetahui upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam (PAI) melalui kegiatan ekstrakurikuler pada siswa SD Muhammadiyah 

Purbayan Kotagede. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui kegiatan ekstrakurikuler karawitan 

pada siswa SD Muhammadiyah Purbayan Kotagede. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ke berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoretik 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai salah satu sumber ilmiah 

bagi masyarakat sekolah dalam implementasi Pendidikan Agama Islam di 

sekolah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, dapat menjadi acuan dalam penerapan program pendidikan 

nilai pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam/Pendidikan Seni. 

b. Bagi Siswa, dapat dipakai sebagai teladan dalam mengembangkan diri 

guna membentuk watak dan perilaku yang baik dan berkarakter mulia. 

c. Bagi Lembaga pendidikan secara umum khususnya Sekolah Dasar, 

dapat dipakai sebagai pedoman dan acuan dalam menerapkan program 

pendidikan nilai di sekolahnya. 

d. Bagi Dinas Pendidikan setempat, dapat dipakai sebagai dasar dalam 

pengambilan kebijakan dan peraturan Dinas Pendidikan dalam hal 

pengelolaan program pendidikan nilai di sekolah secara umum.  

D. Kajian Pustaka  

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada kajian dan studi 

tentang Penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui budaya 

jawa pada siswa SD belum ada yang mengkaji, akan tetapi sudah ada pula hasil 

karya yang akan menjadi dasar atau rujukan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Faridlatunnikmah dengan judul penelitian 

Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada 

Anak Penyandang Autis Di Sekolah Autis River Kids Malang (2009). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : (a) upaya guru dalam menanamkan nilai-

nilai pendidikan agama Islam pada anak penyandang autis di sekolah autis 

River Kids Malang, dengan pembelajaran ibadah sholat, wudlu, do‟a-do‟a 
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dan lain sebagainya dengan media gambar melaui proses pengenalan, 

pemahaman, serta pembiasaan. (b) problematika guru dalam menanmakan 

nilai pendidikan agama Islam di sekolah autis River Kids Malang, adalah 

adanya ciri-ciri yang dimiliki anak penyandang autis sehingga proses 

penanaman nilai pendidikan agama Islam perlu adanya keletatenan dan 

kesabaran. (c) kendala guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

agama Islam pada anak penyandang autis di sekolah autis River Kids 

Malang adalah karena adanya dua faktor yaitu: 1) interen (mood anak 

kurang, perilaku aneh muncul tiba-tiba, sehingga proses pembelajaran 

penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam kurang optimal, 2) eksteren 

(kondisi anak dengan teman, kadang anak bisa bersosilisasi dengan baik 

kadang tidak sama sekali, dan ada yang takut akan tembok sehingga guru 

harus bias melihat karateristik anak tersebut dan di tangani secara khusus, 

serta memilih metode yang cocok bagi anak).
6
 

2. Penelitian oleh Hikmah (2013) dengan judul penelitian Peran Guru TPA 

Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan Di TPA Al-Furqon Ngebel 

Kasihan Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian mendapatkan Kiat –kiat guru 

TPA Al-Furqon dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan yaitu meliputi 

tiga bidang yaitu bidang ibadah, bidang aqidah dan bidang akhlaq. Faktor-

faktor penghambat peran guru dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan di 

                                                 
6
 Faridlatunnikmah, Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Pada Anak Penyandang Autis Di Sekolah Autis River Kids Malang, Skripsi, (Malang: Universitas 

IslaM Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2009) 
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TPA Al-Furqon, diantaranya adalah : kedisiplinan ustadz dan ustadzah yang 

kurang, kurangnya kesadaran bagi orang tua santriwan dan santriwati dalam 

masalah infaq, tidak semua orang tua santriwan dan santriwati mengerti 

tentang pentingnya belajar keagamaan di TPA. Faktor-faktor pendukung 

adanya motivasi sarana dan prasarana untuk belajar serta Kesungguhan 

santriwan dan santriwati dalam belajar keagamaan di TPA Al-Furqon  

sehingga mereka selalu aktif dalam mengikuti kegiatan tersebut.
7
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Marzuki (2009), Penelitian dengan judul 

Tradisi dan Budaya Masyarakat Jawa Dalam Perspektif Islam. Hasil 

penelitannya Setelah dikaji inti dari tradisi dan budaya tersebut, terutama 

dilihat dari tujuan dan tatacara melakukan ritus-nya, jelaslah bahwa semua 

itu tidak sesuai dengan ajaran Islam. Tuhan yang mereka tuju dalam 

keyakinan mereka jelas bukan Allah, tetapi dalam bentuk dewa dewi seperti 

Dewi Sri, Ratu Pantai Selatan, roh-roh leluhur, atau yang lainnya. Begitu 

juga bentuk-bentuk ritual yang mereka lakukan jelas bertentangan dengan 

ajaran ibadah dalam Islam yang sudah ditetapkan dengan tegas dalam al-

Quran dan hadis. Karena itulah, tradisi dan budaya Jawa seperti itu 

                                                 
7
 Hikmah Al-Hambali, Peran Guru TPA Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan Di TPA 

Al-Furqon Ngebel Kasihan Bantul Yogyakarta, Tesis, (Yogyakarta: Universitas Muhamadiyah 

Yogyakarta, 2013) 
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sebenarnya tidak sesuai dengan ajaran Islam dan perlu diluruskan atau 

sekalian ditinggalkan.
8
 

4. Penelitian oleh Wahyudi (2009) dengan judul penelitaian Pengembangan 

Materi Seni Budaya Lelagon Dolanan Anak Laras Slendro Pelog Sebagai 

Upaya Pengenalan, Pelestarian, dan Penanaman Nillai-Nilai Budaya Jawa 

Bagi Siswa SD/MI di Jawa Tengah. Hasil penelitian Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa umumnya pengguna dan pakar seni karawitan Jawa 

menyambut baik lahirnya album dan buku lelagon dolanan anak slendro 

pelog karya peneliti. Tema, bahasa teks lelagon dan komposisi musikal 

dianggap bagus. Dua diantara 10 lelagon yang terdapat di dalam album 

audio terpilih oleh Diknas Propinsi Jawa Tengah sebagai materi lomba seni 

karawitan anak SD/MI pada Pekan Seni Pelajar Tingkat Jawa Tengah Tahun 

2008 dan 2009. Lelagon Tari Bali, Pl. Nem sebagai materi lomba seni 

karawitan anak tahun 2008, sedangkan Lelagon Nonton Wayang Sl. Sanga 

digunakan tahun 2009. Saran para pengguna antara lain: 1) album 

dilenghkapi dengan tampilan gambar visual tentang dolanan anak, tari, atau 

potensi wisata di Jawa Tengah; 2) buku dilengkapi dengan keterangan 

teoritik lelagon dolanan anak; dan 3 beberapa lagu masih memiliki nada 

tinggi yang relatif sulit disajikan oleh anak-anak. Ke depan ketua peneliti 

                                                 
8
 Marzuki, Tradisi Dan Budaya Masyarakat Jawa Dalam Perspektif Islam, Jurnal, (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2009) 
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diharapkan terus berkarya agar seni karawitan Jawa tetap leatari dan 

berkembang.
9
 

E. Landasan Teori 

1. Nilai dan Pendidikan Nilai 

a. Nilai 

Para pakar pendidikan telah mengemukakan definisi nilai (value) 

dengan bervariasi sesuai persepsinya masing-masing. Karena 

bervariasinya pengertian nilai, maka kesimpulan yang komprehensif 

agar mewakili setiap sudut pandang tersebut cukup sulit dilakukan. Agar 

pemahaman tentang nilai yang berkaitan dengan penelitian ini tidak 

bias, maka peneliti menyajikan beberapa definisi nilai yang 

dikemukakan oleh para pakar. 

“nilai adalah sesuatu yang berharga, baik menurut standar logika 

(benar-salah), estetika (bagus-buruk), etika (adil, layak-tidak 

layak), agama (dosa dan haram-halal), dan hukum (sah-absah) 

serta menjadi acuan dan atau sistem keyakinan diri maupun 

kehidupannya. Lebih lanjut dikatakan bahwa nilai ini ada dan 

berkembang dalam berbagai gatra hidup, yakni keilmuan dan 

ipoleksosbudhankam (Ideologi, Politik, Ekonomi, Sosial Budaya 

dan Pertahanan Keamanan)”.
10

 

 

Sementara itu Elmubarok membagi nilai dalam 2 (dua) kelompok 

yaitu (1) nilai-nilai nurani (values of being) dan (2) nilai-nilai memberi 

(values of giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri 

                                                 
9
 Wahyudi, Pengembangan Materi Seni Budaya Lelagon Dolanan Anak Laras Slendro Pelog 

Sebagai Upaya Pengenalan, Pelestarian, dan Penanaman Nillai-Nilai Budaya Jawa Bagi Siswa 

SD/MI di Jawa Tengah, Skripsi (Surakarta: Universitas Sebelas maret Surakarta, 2009). 
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manusia yang kemudian berkembang menjadi perilaku serta cara 

memperlakukan orang lain. Contoh: kejujuran, keberanian, cinta damai, 

keandalan diri, dll. Sedangkan nilai-nilai memberi adalah nilai yang 

perlu dipraktikkan atau diberikan yang kemudian akan diterima 

sebanyak yang diberikan. Contoh: setia, dapat dipercaya, hormat, cinta, 

kasih sayang, dll. 

b. Pendidikan Nilai 

Pendidikan dapat diartikan sebagai perbuatan atau cara manusia 

untuk mendidik hidupnya supaya terciptanya sebuah peradaban yang 

dicita-citakan setiap manusia, bangsa dan negara. Selain dari itu 

pendidikan juga merupakan proses untuk mengasah pikiran dan 

ketangkasan hidup seseorang, yang bisa di dapatkan secara langsung 

maupun tidak langsung dan baik dalam pendidikan formal dan 

nonformal. 

Sedangkan menurut Djahiri (mengatakan “pendidikan merupakan 

upaya yang terorganisir, berencana dan berlangsung kontinyu (terus-

menerus sepanjang hayat) kearah membina manusia/anak didik menjadi 

insan paripurna dewasa dan berbudaya (civilized)”.
11

 

Dari penjelasan tersebut mengatakan bahwa setiap orang atau 

insan manusia akan melakukan pendidikan sepanjang hidupnya. 
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Pendidikan itu bisa didapatnya berdasarkan pengalaman hidupnya. 

Pendidikan pula tidak mengenal umur sehingga pendidikan akan terus 

berkembang sesuai berjalannya waktu dan zaman. 

Sedangkan pengertian nilai menurut Djahiri mengatakan bahwa : 

Nilai (value) dan sejenisnya merupakan wujud dari pada afektif 

(affective domain) serta berada dalam diri seseorang. Dan secara 

utuh dan bulat merupakan suatu system, dimana aneka jenis nilai 

(nilai keagamaan, sosial budaya, ekonomi, hukum,etis, etik dll) 

berpadu jalin-menjalin serta saling meradiasi (mempengaruhi 

secara kuat) sebagai suatu kesatuan yang utuh.
12

 

 

Dari penjelasan di atas, nilai merupakan betuk atau perwujudan 

dari sikap seseorang, dan nilai itu tidak bisa terlepas dari kehidupan 

sehari-hari yang setiap orang menjalaninya. 

Berdasarkan kedua penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pendidikan nilai adalah pendidikan sikap yang dijalankan dalam 

kehidupan sehari-hari yang sudah berlangsung melalui nilai keagamaan, 

sosial budaya, ekonomi, etika dll. Dimana saling mempengaruhi antara 

satu dengan yang lainnya. 

Sedangkan menurut Elmubarok mengemukakan bahwa : Istilah 

pendidikan nilai termasuk barang asing di telinga masyarakat behkan di 

dunia pendidikan sekalipun. Hal ini dikarenakan 2 hal : pertama belum 

merakyatnya sumbangan-sumbangan nilai/moral bagi masyarakat umum 

yang berasal dari rahim pendidikan nilai. Kedua belum banyaknya 
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sekolah untuk mengembangkannya juga tingkat hunian akademik pada 

program pendidikan nilai sangat miskin.
13

 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa pendidikan nilai itu masih 

sangat tabu dalam kehidupan masyarakat, bahakan dalam pendidikan 

pun masih sangat jarang diperbincangkan. Demikian pula dalam sebuah 

pendidikan menegah atas pun masih jarang sekali adanya pendidikan 

nilai. 

Secara konseptual pendidikan nilai merupakan bagian dari 

keseluruhan proses pendidikan yang berfungsi untuk mencapai tujuan 

akhir pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum pada UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Menurut Budimansyah bahwa:  

“Pendidikan nilai secara substantif melekat dalam semua dimensi 

tujuan pendidikan yang memusatkan perhatian pada nilai akidah 

keagamaan, nilai social keberagaman, nilai kesehatan jasmani dan 

rohani, nilai keilmuan, nilai kreativitas, nilai kemandirian, dan 

nilai demokratis yang bertanggungjawab”.
14

 

 

Mulyana mendefinisikan pendidikan nilai sebagai bantuan 

terhadap peserta didik agar menyadari dan mengalami nilai-nilai serta 

menempatkannya secara integral dalam keseluruhan hidupnya. 

Pendidikan nilai-nilai Cinta sebagai bagian daripada pendidikan nilai 
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dimaksud bertujuan untuk memberikan pengalaman penting dalam 

berpikir dan berkomunikasi secara positif.
15

 

2. Tujuan Pendidikan Nilai 

Ada dua tujuan pendidikan nilai apabila dilihat dari pendekatan anlisa 

nilai tujuan tersebut adalah pertama adalah membantu siswa untuk 

menggunakan kemampuan berpikir logis dan penemuan ilmmiah dan 

penemuan ilmiah dalam menganalisa sosial. Kedua, membantu siswa untuk 

menggunakan proses berpikir rasional dan analitik dalam menghubung-

hubungkan dan merumuskan konsep tentang nilai nilai-nilai mereka.
16

  

Tujuan pendidikan nilai menurut pendekatan klarifikasi nilai ini ada 

tiga; pertama, membantu siswa untuk menyadari dan mengidentifikasi nilai-

nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain, kedua, membantu siswa 

supaya bisa berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang  lain. 

Ketiga, membantu siswa supaya mampu menggunakan secara bersama-sama 

kemampuan berpikir rasional dan kesadaran emosional.
17

 

3. Fungsi Pendidikan Nilai 

Pendidikan nilai akan terasa fungsinya ketika seseorang tersebut 

mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang 
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 Mulyana, Rohmat, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 119 
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dikemukakan Maslow dalam Elmubarok,  mengatakan bahawa aktualisasi 

dari fungsi pendidikan nilai
18

 : 

a. Penerimaan diri, orang lain dan kenyataan kodrat. 

b. Spontan dan jujur dalam pemikiran, perasaan dan perbuatan. 

c. Membutuhkan dan mengaharagai keintiman diri (privasi). 

d. Pandangan realistis mantap. 

e. Kekeuatan menghadapi problem di luar dirinya sendiri. 

f. Pribadi mandiri 

g. Menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan sendiri. 

h. Menjalin hubungan pribadi dengan yang transenden. 

i. Persahabatan dekat dengan beberapa sahabat atau orang tercinta 

j. Rumah terbuka karena dapat menghargai dan menerima pribadi yang 

lain. 

k. Perasaan tajam, peka akan nilai-nilai moral susila teguh dan kuat. 

l. Humor tanpa menyakitkan. 

m. Kreativitas, bisa menemukan diri sendiri, tidak selalu ikut-ikutan. 

n. Mampu menolak yang mau menguasai/memaksakan diri. 

o. Dapat menemukan identitasnya. 

Dari penjelasan di atas merupakan penjelasan dari fungsi pendidikan 

nilai, penjelasan tersebut pada intinya melatih diri menjadi berpribadi yang 

kuat dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan nilai juga bisa membantu 
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pembentukan sikap moral yang teguh, sehingga perlu sekali bagi anak-anak 

atau siswa sekolah yang sedang mencari jati diri. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan   

pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan 

ajaran Dalam bukunya yang berjudul Kontekstualisasi Ajaran Islam, Soejoeti 

memberikan pengertian lebih terperinci
19

:  

a. Jenis pendidikan yang pendirian dan penyelenggaraannya didorong oleh 

hasrat dan semangat cita-cita untuk mengejewantahkan nilai-nilai Islam 

baik yang tercermin dalam nama lembaganya maupun dalam kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakannya. Islam ditempatkan sebagai sumber 

nilai yang akan diwujudkan dalam seluruh kegiatan pendidikannya.  

b. Jenis pendidikan yang memberikan perhatian dan sekaligus menjadikan 

ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program studi yang 

diselenggarakannya. Disini Islam lebih ditempatkan sebagai bidang 

studi, dan sebagai ilmu. 

c. Jenis pendidikan yang mencakup kedua pengertian itu. Islam 

ditempatkan sebagai sumber nilai, juga sebagai bidang studi yang 

ditawarkan lewat program studi yang diselenggarakan di lembaga 

pendidikan.Islam.  
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 Zarkawi Soejoeti, Konstektualisasi Ajaran Islam, (Semarang, Walisongo Press, 2002), hal 13. 



   

18 

 

a. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar Pendidikan Agama Islam menurut Zuhairini dapat ditinjau 

dari  berbagai segi yaitu
20

: 

1) Dasar Yuridis atau Hukum 

Dasar pendidikan Agama Islam berasal dari perundang-undangan 

yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 

melaksanakan pendidikan Agama Islam di sekolah secra formal. 

Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu: 

a) Dasar Ideal,  

Yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama : 

KetuhananYang Maha Esa yang mengharuskan setiap warga 

negara indonesia harus berTuhan. Untuk merealisir hal 

tersebut, maka diperlukan Pendidikan Agama. Karena tanpa 

pendidikan Agama akan sulit untuk mewujudkan sila pertama 

tersebut. 

b) Dasar Struktural atau Konstitusional,  

Yaitu UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang 

berbunyi:  

(1) Negara berdasarkan atas dasar Ketuhanan Yang Maha Esa;  

                                                 
20
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(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk Agama masing-masing dan beribadah menurut 

agama dan kepercayaannya itu.  

Dalam pasal tersebut mengandung pengertian bahwa bangsa 

Indonesia harus beragama dan orang-orang ateis dilarang hidup 

di negara indonesia. Karena itu agar supaya umat beragama 

dapat menunaikan ibadah menurut ajaran agamanya masing-

masing diperlukan adanya Pendidikan Agama. 

c) Dasar Operasional,  

Yaitu terdapat dalam TAP MPR No. IV/MPR/1973 yang 

kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No. IV/MPR 1978 jo. 

Ketetapan MPR No. II/MPR/1983 diperkuat oleh Tap. MPR 

No. II/MPR/1988 dan Tap MPR No. II/MPR 1993 tentang 

Garis-garis Besar Haluan Negara yang pada pokoknya 

menyatakan bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama secara 

langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah 

formal, mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. 

2) Dasar religius 

Yang dimaksud dengan segi religius adalah dasar yang 

bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam, Pendidikan 

Agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah 
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kepada-Nya. Dalam Al-Qur‟an banyak ayat yang menunjukkan 

perintah tersebut, antara lain: 

 QS. Ali-Imran:104 

 

 

Artinya:“Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 

mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan 

mencegah dari perbuatan yang munkar“. 

Hadist: 

 

 

 

Artinya: “Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah 

beragama (perasaan percaya kepada Allah), maka kedua orang 

tuanyalah yang menjadikannya yahudi, nasrani atau majusi”.
21

 

3) Dasar Sosial Psikologis 

Semua manusia di dalam hidupnya di dunia ini selalu 

membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yaitu agama. Mereka 

merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yuang 

mengakui adanya Zat yang maha kuasa. Manusia akan merasa 
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tenang dan tentram hatinya kala mereka mendekatkan dan 

mengabdi kepada zat Yang Maha kuasa, walaupun berbeda caranya. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Konferensi Dunia Pertama tentang Pendidikan Islam 

berkesimpulan bahwa tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah 

manusia yang menyerahkan  diri secara mutlak kepada Allah. Al-

Abrasyi merinci tujuan pendidikan Islam menjadi
22

 : 

1) Pembinaan akhlak 

2) Menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan akhirat 

3) Penguasaan ilmu 

4) Ketrampilan bekerja dalam masyarakat 

Sedangkan menurut Asma Hasan fahmi, tujuan akhir pendidikan 

Islam adalah: 

1) Tujuan keagamaan 

2) Tujuan pengembangan akal dan akhlak 

3) Tujuan pengajaran kebudayaan 

4) Tujuan pembinaan kepribadian 

Selanjutnya menurut Yunus menjelaskan bahwa  Tujuan 

pendidikan agama Islam adalah mendidik anak-anak, pemuda, orang 

dewasa supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal 

soleh dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang anggota 
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masyarakat yang sanggup hidup di atas kaki sendiri mengabdi pada 

Allah dan berbakti kepada bangsa dan negara bahkan sesama manusia.
23

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa tujuan 

pendidikan agama Islam  tujuan pendidikan agama Islam menunjukkan 

bahwa tujuannya menitik beratkan pada pembentukan akhlak mulia 

bertakwa pada Allah dan mencapai kebahagiaan dunia akhirat. 

1) Hakikat pendidikan islam adalah proses membimbing dan 

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak didik agar 

menjadi manusia dewasa sesuai dengan tujuan pendidikan islam  

2) Asas pendidikan islam adalah perkembangan dan pertumbuhan 

dalam perikehidupan yang berkeseimbangan antara kehidupan 

ukrawiah dan duniawiah, jasmaniah dan rohaniah, atau antara 

kehidupan materiil dan mental spiritual. Asas-asas yang lain dalam 

pelaksanaan operasional seperti asas adil dan merata, asas 

menyeluruh dan asas integralitas, adalah dijadikan pegangan juga 

dalam pendidikan praktis sesuai pandangan teoritis yang dipegangi  

3) Modal dasar pendidikan islam adalah kemauan dasar (fitrah) untuk 

berkembang masing-masing pribadi manusia sebagai karunia tuhan. 

Kemampuan dasar ini merupakan potensi mental-spiritual dan fasik 

yang diciptakan tuhan sebagai fitrah yang tidak bisa diubah atau 
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dihapuskan oleh siapapun, akan tetapi dapat diarahkan 

perkembangannya dalam proses pendidikan dan sampai titik 

optimal yang berakhir pada takdir tuhan. Bagi masing-masing 

manusia melainkan watak kepribadian akibat berbeda-bedanya 

kemampuan dasar dan keturunan adalah dipandang sebagai realitas 

individual yang menuntut kesempatan yang berkembang melalui 

proses kependidikan yang tepat dan akurat. Tanpa menyediakan 

kesempatan yang cukup memadai (vafourable) maka kesempatan 

dasar tersebut tidak akan mengalami perkembangan yang progresif 

vertikal horizontal secara normal dan optimal  

4) Saran strategis pendidikan islam adalah menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai agama dan nilai-nilai ilmu pengetahuan 

secara mendalam dan meluas dalam pribadi anak didik, sehingga 

akan terbentuklah dalam dirinya, sikap beriman dan bertakwa 

dengan kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan istilah lain sasaran pendidikan islam 

adalah mengintegrasikan iman dan takwa dengan ilmu pengetahuan 

dalam pribadi manusia untuk wewujudkan kesejahteraan hidup di 

dunia dan kebahagian di akhirat. 
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5. Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar 

a. Pengertian 

Menurut Thornburg (1984) anak sekolah dasar merupakan 

individu yang sedang berkembang, barang kali tidak perlu lagi 

diragukan keberaniannya. Setiap anak sekolah dasar sedang berada 

dalam perubahan fisik maupun mental mengarah yang lebih baik. 

Tingkah laku mereka dalam menghadapi lingkungan sosial maupun non 

sosial meningkat. Anak kelas empat, memilki kemampuan tenggang 

rasa dan kerja sama yang lebih tinggi, bahkan ada di antara mereka yang 

menampakan tingkah laku mendekati tingkah laku anak remaja 

permulaan. 

Masa usia sekolah dasar sebagai mesa kanak-kanak akhir yang 

berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun 

atau dua belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar adalah 

mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak 

segi dan bidang, di antaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan 

dalam kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian dan 

perkembangan fisik anak. 

Menurut Erikson perkembangan psikososial pada usia enam 

sampai pubertas, anak mulai memasuki dunia pengetahuan dan dunia 

kerja yang luas. Peristiwa penting pada tahap ini anak mulai masuk 
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sekolah, mulai dihadapkan dengan tekhnologi masyarakat, di samping 

itu proses belajar mereka tidak hanya terjadi di sekolah 

b. Tujuan Dan Fungsi Pendidikan Sekolah Dasar 

Sejak dicanangkan wajib belajar 6 tahun pada tahun 1984, SD 

menjadi lembaga pendidikan yang berfungsi untuk menanamkan 

kemampuan dasar bagi setiap warga Negara Indonesia yang masih 

berada dalam batas usia sekolah dasar. Sejalan dengan dicanangkannya 

pendidikan dasar 9 tahun dalam rancangan Repelita VI Pendidikan 

Nasional, SD sebagai bagian dari pendidikan dasar mempunyai tujuan 

untuk menuntaskan wajib belajar pada tingkat Pendidikan Dasar 9 tahun 

dari SD 6 tahun dan SLTP 3 tahun. 

Dalam mengemban fungsi tersebut, sebagaimana halnya dengan 

lembaga pendidikan yang lain, SD mengacu kepada fungsi pendidikan 

nasional, yaitu mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu 

kehidupan, harkat,martabat manusia dan masyarakat Indonesia dalam 

upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu: 

“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan nalar, keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta 

rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. 

 

Tujuan Pendidikan Dasar dalam kurikulum Pendidikan Dasar 

1993 adalah memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 
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mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, 

warga Negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan siswa 

untuk mengikuti pendidikan menengah. Khusus untuk Sekolah Dasar 

tujuan pendidikan adalah memberikan bekal kemampuan dasar Baca-

Tulis-Hitung, pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi 

siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya,serta mempersiapkan 

mereka untuk mengikuti pendidikan di SLTP. 

 

6. Karakteristik Pendidikan Sekolah Dasar 

Karakteristik atau ciri khas pendidikan SD sama halnya dengan 

karakteristik lembaga pendidikan yang lain,seperti SLTP dan SLTA yakni 

sebagai berikut: 

a. Siswa 

Siswa SD adalah anak-anak yang berusia 6-12 tahun. Dari batas 

usia ini dapat kita ketahui bahwa siswa SD berbeda dari siswa SLTP 

atau SLTA, baik dari segi fisik maupun kemampuan mental. Anak-anak 

usia SD mempunyai kemampuan yang berbeda dari siswa satuan 

pendidikan lainnya. 

b. Guru 

Berbeda dengan guru SLTP ataupun SLTA, guru SD adalah guru 

kelas. Setiap guru dituntut untuk mampu mengajarkan semua mata 

pelajaran di SD, kecuali Agama dan Penjaskes. Sejalan dengan itu, guru 
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SD mengajar dari jam pertama sampai jam pelajaran terakhir. Dia 

bertanggung jawab penuh terhadap kelas yang dipegangnya,mulai dari 

kehadiran siswa sampai pemberian rapor. 

c. Kurikulum 

Kurikulum SD merupakan bagian dari Kurikulum Pendidikan 

Dasar. Lama pendidikan SD adalah 6 tahun, yang dibagi menjadi 6 

tingkat kelas. Sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan SD maka 

pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika mendapat porsi terbesar. 

Hal ini tentu berbeda dengan kurikulum satuan pendidikan lain. 

Kurikulum SD menggunakan sistem semester dengan lama satu jam 

pelajaran 30 menit untuk kelas I dan II, serta 35 menit untuk kelas III 

sampai kelas VI. Di SD terdapat 9 mata pelajaran termasuk muatan 

lokal, yang dimulai dari kelas I sampai kelas VI . 

d. Pembelajaran 

Untuk mendapatkan pembelajaran yang ideal, seorang harus 

berpegang pada tujuan dan karakteristik siswa SD. Ada beberapa 

karakteristik pembelajaran di SD diantaranya adalah kegiatan konkret, 

kegiatan manipulatif dan pembelajaran terpadu. 

Ketiga karakteristik pembelajaran di atas merupakan pencerminan 

dari tingkat perkembangan anak SD. Oleh karena itu sebagai guru kita 

selalu berusaha menyesuaikan pengalaman belajar atau latihan yang 

anda berikan dengan tingkat perkembangan anak. 
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e. Gedung dan Peralatan Pembelajaran 

Gedung dan peralatan SD sangat bervariasi. Ada SD yang gedung 

dan peralatan belajarnya sangat sederhana, ada yang sedang-sedang saja 

bahkan ada yang cukup mewah, namun pada umumnya gedung SD 

terdiri dari 3-6 ruang kelas, dan satu ruang guru. Tidak ada ruang khusus 

untuk perpustakaan atau administrasi, berbeda dengan gedung dan 

fasilitas SLTP atau SLTA yang umumnya mempunyai ruang-ruang 

khusus dan peralatan pembelajaran yang jauh lebih lengkap. 

7. Karawitan 

a. Pengertian Karawitan dan Karakteristiknya 

Karawitan berasal dari kata rawit yang berarti kecil, halus atau 

rumit.dan dijawa sering juga menyebut bahwa, salah satu jenis 

bebunyian yang dianggap tua dan masih bertahan hidup dan 

berkembang sampai sekarang. Istilah karawitan nampaknya merupakan 

istilah yang paling baru dan sering juga digunakan untuk menyebut 

berbagai jenis musik lainnya yang memiliki sifat, karakter, konsep, cara 

kerja atau aturan yang mirip dengan musik karawitan (tradisi) jawa. 
24

 

Walaupun musik-musik itu bukan musik jawa dan bukan juga 

musik yang berkembang atau hidup dijawa, karawitan juga dapat 

mewadahi beberapa cabang seni yang memiliki karakter tertentu. Konon 

di lingkungan keraton surakarta pernah juga digunakan lambang. Yang 

                                                 
24

 Sumarsam. Karawitan dan Gamelan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) hal. 2 
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dalam hal ini juga sebagai payung dari beberapa cabang kesenian (ukir, 

tatah, sungging, pedalangan, tari dan karawitan). 

Seiring dengan lajunya pertumbuhan dan perkembangan, 

karawitan yang tidak saja hidup dijawa tetapi juga hidup di berbagai 

penjuru Dunia yang begitu cepat dan meluas, maka makna karawitan 

menjadi semakin meluas juga. Bahkan festival gamelanpun digelar.dan 

pertama kali diselenggarakan di luar negeri, tepatnya di Von couver, 

B.C.Canada pada tahun 1986. Dengan demikian maka,  pencitraan dan 

pemaknaan karawitan secara umum telah berkembang dan diperluas 

melingkupi genre musik “Baru” tradisi atau modern yang merujuk pada 

karakteristik atau nilai budaya (jawa) yang menggunakan kebiasaan 

kerja secara oral atau lisan dengan di landasi oleh semangat 

kebersamaan dan kekeluargaan serta mengtamakan pendekatan dan 

ungkapan rasa lebih dari pada nalar atau pikir. 

Sedangkan pengertian karawitan yang lebih sempit atau khusus 

dan konvensional oleh kalangan tertentu adalah menyebut suatu jenis 

suara atau musik yang mengandung salah satu atau dua unsur sebagai 

berikut: 

1) Menggunakan alat musik gamelan sebagaian atau seluruhnya baik 

berlaras  slendro atau pelog. 

2) Menggunakan laras (tangga nada) slendro dan pelog baik 

instrument gamelan atau non gamelan (vokal). 
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b. Karakteristik Pembelajaran Karawitan 

Pemahaman terhadap karakteristik pembelajaran karawitan 

diperlukan untuk mengetahui dan mengkaji sifat-sifat dan keberadaan 

pembelajaran karawitan. Perlunya pemahaman ini didasari oleh 

perbedaan materi pembelajaran sehingga para pembelajar cepat 

mengerti dan mudah menentukan cara serta langkah dalam 

pembelajaran.  

Karawitan sebagai budaya tradisi tidak dapat terlepas dengan tata 

nilai yang berlaku di daerah tempat karawitan itu hidup dan 

berkembang. Biasanya kebiasaan-kebiasaan, norma dan tata nilai selalu 

menyertai selama budaya itu diakui oleh masyarakat pendukungnya. 

Misalnya gamelan Sekaten yang berada di Keraton Surakarta dan 

Yogyakarta hanya dibunyikan pada bulan Robiulawal atau Maulud 

sebagai pertanda peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW. Selain 

bulan itu gamelan Sekaten tidak dibunyikan kecuali gamelan-gamelan 

duplikat di luar keraton misalnya di sekolah-sekolah.  

Kebiasaan seperti itu sangat kental dalam kehidupan seni budaya 

tradisi. Karawitan sebagai materi pembelajaran di sekolah masih 

dipengaruhi oleh kaidah-kaidah tradisi sebagai ciri-ciri dari seni budaya 

lokal atau daerah. Seni tradisi secara umum dapat dinyatakan sebagai 

bentuk budaya lokal adalah yang merupakan seni kelompok etnik yang 
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memiliki kemapanan sistem nilai, patokan, aturan, idiom tertentu yang 

harus dipatuhi.
25

  

Nilai-nilai yang ada dalam pembelajaran karawitan memiliki 

wilayah teba sangat luas dan dalam misalnya tentang estetika, etika, 

kehalusan budi, kesabaran, kebersamaan dan sebagainya. Patokan, 

aturan maupun idiom dalam karawitan dapat dilihat bahwa pada 

karawitan terdapat kaidah pokok seperti laras, pathet, teknik dan irama. 

Kemapanan sistem nilai dan kaidah yang dimiliki karawitan sebagai 

bentuk perbedaan dengan budaya yang lain maka karawitan merupakan 

seni budaya lokal yang memiliki ciri-ciri khusus.  

Karawitan merupakan salah satu jenis musik tradisional etnis 

Jawa. Suatu ketika karawitan menjadi materi pembelajaran di sekolah-

sekolah, jenis musik ini dimasukkan dalam mata pelajaran seni budaya. 

Dengan kata lain bahwa karawitan dikategorikan sebagai bagian dari 

seni musik dan seni musik sendiri bagian dari kesenian atau seni 

budaya. Apa yang terjadi dalam sistem pendidikan kita, karawitan akan 

mendapat kesempatan diajarkan di sekolah dengan durasi waktu yang 

sangat sedikit dan itupun kalau ada kebijakan. Kondisi demikian sudah 

terjadi sejak lama dan berlangsung di berbagai sekolah umum. 

                                                 
25

 Edi Subroto. Seni Tradisi, Seni Pertunjukkan Masa Dan Seni Modern Dalam Proses 

Modernisasi. (Surakarta: UNS PRESS, 2001), hal. 53. 
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Kurikulum diknas sejak dulu sampai sekarang secara 

substansional berdasar pada kaidah seni barat dengan penggolongan 

berupa seni musik, rupa dan teater. Pada saat penggolongan ini 

dihadapkan pada fenomena lokal maka yang terjadi ketidaksesuaian 

antara kebutuhan dan kesempatan. Kesenjangan ini akan menjadi 

kondisi yang statis apabila tidak ada keberanian dari pembuat 

kebijakan.
26

  

Implementasi pembelajaran karawitan kiranya tidak semudah 

membalik telapak tangan. Kendala atau kesulitan tentu bisa terjadi pada 

saat pelaksanaannya. Karawitan yang merupakan salah satu kesenian 

daerah tidak berbeda dengan kesenian daerah lain dalam menghadapi 

situasi dan kondisi global sekarang. Posisi pendidikan kesenian dalam 

kondisi rawan. Pada satu posisi, pendidikan kesenian berada di tengah-

tengah proses dialektika budaya baru yang menuju pada sintesa budaya 

modernitas dan suatu sintesa budaya yang menuntut kekuasaan 

demokratis dan terbuka.
27

 

 

 

 

                                                 
26

 Wardani, ibid, hal. 27. 
27

 Umar Kayam, “Posisi Perguruan Tinggi Seni di Indoensia”, dalam Seminar 

Nasional STSI Surakarta, (Surakarta: STSI PRESS, 2006), hal. 4. 
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F. Metode Penelitian 

1. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi atau 

sering disebut dengan key person yang berarti sumber informasi.
28

 Subyek 

penelitian dalam hal ini adalah guru dan siswa Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Purbayan, Kotagede. Adapun obyek penelitiannya yaitu 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan 

ekstrakurukuler Karawitan. Metode penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kasus yang penelitiannya sempit yaitu penanaman nilai keagamaan pada 

anak sekolah dasar.
29

 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah informan-informan 

kunci ataupun guru-guru yang memberikan Pendidikan Agama Islam di SD 

Muhamadiyah Purbayan. 

Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari pengurus, 

mantan pengurus dan juga beberapa pihak yang terkait secara langsung 

maupun tidak langsung dalam memberikan Pendidikan Agama Islam di SD 

Muhamadiyah Purbayan. Sedangkan sumber data sekunder  didapat dari 

referensi-referensi mengenai sekolah dalam hal ini SD Muhamadiyah 

                                                 
28

 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 5. 
29

 Mawardi Bahtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta:Logos, 1997), hal. 82. 
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Purbayan yang didapat dari internal sekolah maupun sumber-sumber lain 

yang dapat dipercaya. Selain itu dokumentasi yang berupa pamfelt, makalah 

dan foto-foto yang dianggap relevan untuk selanjutnya dapat dianalisis 

secara mendalam. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik yang dipakai dalam 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Karena 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan maka, untuk mendapatkan data 

yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode 

pengumpul data sebagai berikut: 

a. Interview atau Wawancara 

Adalah teknik pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya 

jawab. Wawancara ini dilakukan sebagai metode untuk mendapatkan 

informasi langsung di lapangan dari beberapa orang yang dianggap 

relevan dengan pokok pembahasan, ini dilakukan untuk mendapatkan 

data yang valid atau dengan kata lain wawancara adalah metode 

pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 

secara sistematik dan berdasarkan tujuan penyelidikan, pada umumnya 

dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.
30
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 Sutrisno Hadi,  Metodologi Research II  (Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Psikologi 

UGM, 1983), hal. 193. 
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 Dalam pelaksanaanya penulis sebagai pencari data di lapangan 

akan berhadapan langsung dengan nara sumber yakni guru yang 

memberikan materi Pendidikan Agama Islam dan beberapa informan 

lain yang memberuikan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

melalui budaya jawa, proses komunikasinya secara verbal sehingga 

keorisinilan dapat dipertanggung jawabkan.  

b. Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap 

fenomena yang diselidiki.
31

 Dalam hal ini penulis tidak ambil bagian 

dalam proses penanaman nilai keagamaan tetapi mengamati dan 

menyaksikan kegiatan para pengasuh/pembimbing dan siswa SD 

Muhammadiyah Purbayan Kotagede yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan. 

Teknik obeservasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi non partisipan, dimana peneliti tidak melibatkan diri 

terjun langsung terhadap gejala yang penulis teliti atau dengan kata lain 

penulis tidak ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek.  

 

 

                                                 
31

 Tatang M Amirin, Menyusun rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2000), hlm. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

literatur yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lenger, agenda dan sebagainya.
32

 Adapun 

maksud metode ini guna mendapatkan data tentang dokumen-dokumen 

yang ada, dengan melalui sumber-sumber yang berkaitan dengan kajian 

yang dibahas. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 

sifatnya tertulis, seperti struktur organisasi dan lain-lain.  

4. Metode Analisis Data 

Setelah data-data berhasil dikumpulkan kemudian dilakukan klasifikasi 

data sesuai dengan sub-sub pembahasan. Setelah dilakukan klasifikasi 

kemudian data tersebut dianalisa secara kualitatif mengingat data yang 

peneliti butuhkan berupa uraian-uraian kalimat yang diperoleh dari nara 

sumber atau informan, yang kemudian disusun menjadi kalimat sederhana 

dan mudah dimengerti. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penyususnan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu, Pendahuluan, isi, penutup. Tiga bagian itu dikembangkan menjadi bab-bab 

dan masing-masing bab terdiri dari beberapa kajian yang secara logis saling 

berhubungan dan merupakan kebulatan. 

                                                 
32

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 117. 
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Bab I atau Pendahuluan membicarakan mengenai latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka dan landasan teori serta metode 

penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II membahas tentang gambaran umum obyek penelitian yaitu SD 

Muhammadiyah Purbayan SD Muhammadiyah Purbayan sebagai lokasi 

penelitian. Dalam bab ini dijelaskan tentang: letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangan SD Muhammadiyah Purbayan, visi, misi dan tujuan SD 

Muhammadiyah Purbayan, struktur organisasi SD Muhammadiyah Purbayan, 

keadaan guru, karyawan, dan anak didik, sarana dan prasarana SD 

Muhammadiyah Purbayan, kurikulum dan lingkungan SD Muhammadiyah 

Purbayan. 

Bab III membahas merupakan bahasan tentang analisis diskriptif tentang 

penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa SD Muhammadiyah 

Purbayan. Bab ini terdiri tiga subbab. Subbab pertama menjelaskan tentang 

pelaksanaan penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam melaui kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan. Sub bab kedua pembahsana tentang nilai-nilai edukatif 

yang ditanamkan melalui karawitan. Sub bab ketiga, membahas tentang 

keberhasilan penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui karawitan. 

Bab IV akan dikemukakan beberapa kesimpulan penulis terhadap hasil 

kajian sebelumnya, sebagai jawaban terhadap fokus penelitian atau rumusan 

masalah dan tujuan-tujuan penelitian yang dikemukakan pada bab pertama. Bab 
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ini akan diakhiri dengan rekomendasi dari penulis, yaitu ditujukan kepada para 

pengembang dan peneliti berikutnya dibidang Pendidikan Agama Islam.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam hal ini guru ekstrakurikuler 

karawitan di SD Muhammadiyah Purbayan dilakukan dengan :  

a. Kegiatan pembiasaan terlebih dahulu sebelum guru mengajarkan 

karawitan itu sendiri. Internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui 

pembiasaan dan keteladanan melalui kegiatan kesenian ekstrakurikuler. 

Misalkan dalam bidang kesenian yaitu dengan jalan membiasakannya 

untuk bertingkah laku atau berakhlak Islam yang disampaikan melalui 

kegiatan uri-uri, syair maupun gendhing. Sehingga nilai-nilai 

pendidikan agama Islam yang disampaikan mudah diterima dan 

dipahami oleh siswa. 

b. Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang disampaikan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan. Menanamkan nilai luhur lewat pembelajaran 

karawitan seperti tembang anak-anak atau sekar lare (rare) pada saat 

sekarang, bukanlah sebuah usaha yang mudah, tidak akan segera dapat 

dirasakan hasilnya dalam waktu setahun dua tahun, sementara jam 

pembinaannya sangat terbatas, berbagi dengan mata pelajaran lainnya. 

http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/metode-penanaman-nilai-nilai-islam.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/metode-penanaman-nilai-nilai-islam.html
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Oleh karenanya, dibutuhkan kesadaran dan kerelaan dari para guru 

untuk menambah jam ekstrakurikuler dalam pembinaan secara terus-

menerus. 

c. Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang disampaikan melalui karawitan 

tersebut meliputi nilai pendidikan aqidah (keimanan), nilai pendidikan 

ibadah, dan nilai pendidikan akhlak. Syair-syair yang mengandung nilai-

nilai pendidikan agama Islam diantaranya: nilai pendidikan aqidah 

(keimanan) meliputi: iman kepada Allah, iman kepada malaikat Allah, 

iman kepada kitab Allah dan iman kepada Rasul Allah. Nilai pendidikan 

ibadah meliputi: ibadah sholat, membaca Al-qur‟an dan rukun Islam. 

Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak meliputi: anjuran untuk saling 

memaafkan, mendidik anak, dan mencintai tanah air. 

2. Faktor pendorong dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler dalam menanamkan nilai Pendidikan Islam adalah : 

a. Faktor Pendorong 

1) Antusias siswa 

Antusias siswanya terhadap seni karawitan cukup tinggi. 

Terbukti setiap kali latihan siswa yang hadir selalu banyak. 

Seperangkat alat gamelan ada 13 jenis, meliputi kendang, gong, 

kenong, kempul, bonang, saron, gender, peking, slentem, ketuk dan 

demung. Sementara siswa yang hadir setiap latihan mencapai 30 

anak. Jika ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan terpaksa harus 
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bergantian latihan. Kalau tidak, yang belum kebagian alat ikut 

nembang saja. 

2) Kebersamaan Siswa Yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti 

Kegiatan Karawitan 

Kegiatan ekstrakurikuler karawitan bagaimana untuk 

mengembangkan sikap kebersamaan siswa di SD Muhammadiyah 

Purbayan. Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa sikap 

kebersamaan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan dan 

tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan memiliki 

perbedaan. Sedangkan untuk mengukur tingkat perbedaan sikap 

kebersamaan siswa sikap menunjukkan bahwa sikap kebersamaan 

siswa yang mengikuti karawitan lebih tinggi daripada siswa yang 

tidak mengikuti karawitan. 

b. Faktor Penghambat 

1) Faktor SDM 

Peran guru karawitan dalam mengendalikan kegiatan guna 

mewujudkan tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang 

telah dirancang pada awal tahun ajaran baru. Guru pembina 

ekstrakurikuler karawitan melakukan pengendalian dengan 

beberapa cara yaitu pengendalian jadwal kegiatan ekstrakurikuler. 

Dalam hal pencapaian keberhasilan guru pembina merupakan salah 

satu pendukung besar bagi siswanya. Kurangnya dukungan yang 
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diberikan oleh guru hanya sekedar motivasi namun tidak berupa 

tindakan nyata. 

2) Faktor sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana kegiatan ekstrakurikuler Karawitan di 

SD Muhammadiyah Purbayan pada dasarnya sudah baik, namun 

kekuranglengkapan peralatan karawitan yang ada kurang 

mencukupi/kurang lengkap. Prasarana kegiatan ekstrakurikuler 

dalam hal ini ruangan untuk kegiatan juga kurang memadai. 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan 

sebagai berikut: 

1. Kesenian karawitan merupakan salah satu kesenian hendaknya selain 

dimaknai dari tampilan atau bentuk seninya juga dipahami pesan yang 

disampaikan dalam pementasan kesenian tersebut. 

2. Pihak masyarakat hendaknya tetap dan selalu mendukung adanya group 

karawitan yang menyampaikan nilai-nilai PAI melalui media gamelan 

tersebut. 

3. Untuk menjaga kelestarian kebudayaan, hendaknya anak-anak didik/siswa 

dapat mengoperasikan alat musik gamelan tersebut, tetapi perlu adanya 

regenerasi secara berkesinambungan, agar supaya kebudayaan yang ada 

tidak tertelan oleh arus globalisasi. Untuk melestarikan kebudayaan, 
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hendaknya kesenian karawitan juga dijadikan sebagai media Pendidikan 

Agama Islam di sekolah. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak dan keadaan geografis sekolah 

2. Pelaksanaan pembelajaran di kelas 

3. Pelaksanaan ekstrakurikuler karawitan 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Kepada Kepala Sekolah 

a. Bagaimana sejarah berdirinya Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan 

Kotagede, Yogyakarta? 

b. Apa visi dan misi dalam pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Purbayan Kotagede, Yogyakarta? 

c. Apa saja program-program kegiatan dalam Pendidikan Agama Islam 

yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan 

Kotagede, Yogyakarta untuk mendukung keagamaan siswa? 

d. Sudah berapa lama program-program tersebut dilaksanakan di Sekolah 

Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede, Yogyakarta? 

e. Hal-hal apa saja yang mendasari pihak sekolah membuat dan 

menerapkan program-program tersebut di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Purbayan Kotagede, Yogyakarta? 

f. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program tersebut? 

g. Menurut Bapak, sudah berapa persen tercapainya program tersebut? 
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2. Kepada guru PAI 

a. Apa yang bapak/ibu ketahui dengan nilai-nilai dalam pendidikan Islam? 

b. Bagaimana pemberian materi pengajaran nilai-nilai dalam pendidikan 

Islam di sekolah ini ? 

c. Siapa saja yang memberikan materi pengajaran nilai-nilai dalam 

pendidikan Islam di sekolah ini ? 

d. Bagaimana metode pengajaran nilai-nilai dalam pendidikan Islam di 

sekolah ini ? 

e. Sejauh mana pengajaran nilai-nilai dalam pendidikan Islam di sekolah 

ini ? 

f. Mengapa sekolah memberikan nilai-nilai pendidikan Islam melalui 

kegiatan ekstra kurikuler ? 

g. Mengapa sekolah memberikan nilai-nilai pendidikan Islam melalui 

kegiatan ekstra kurikuler karawitan ? 

h. Selain penanaman nilai nilai pendidikan Islam melelui eskul karawitan 

adakah kegiatan lain yang juga menannamkan nilai nilai pendidikan 

Islam di sekolah ini ? 

i. Bagaimana peran guru bidang kelas dalam memberikan nilai-nilai 

pendidikan Islam ? 

j. Bagaimana peran guru pendidikan agama islam dalam memberikan 

nilai-nilai pendidikan Islam 

k. Apa saja yang menjadi problematika proses  pengajaran nilai-nilai 

pendidikan Islam di sekolah? 
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l. Bagaimana solusi dalam mengatasi problematika implemantasi  

pengajaran nilai-nilai pendidikan Islam? 

 

3. Kepada siswa 

a. Menurut Anda, apakah metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede, Yogyakarta 

sudah baik? Kemukakan pendapat Anda! 

b. Menurut Anda, bagaimana kondisi sikap kebersamaan antarsiswa 

melalui kegiatan karawitan yang dilakukan di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Purbayan Kotagede, Yogyakarta? 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Letak dan keadaan geografis sekolah 

2. Sejarah sekolah 

3. Visi dan misi sekolah 

4. Struktur organisasi sekolah 

5. Keadaan guru dan karyawan  

6. Keadaan siswa 

7. Sarana dan prasarana sekolah 

8. Prestasi yang diraih 
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Catatan lapangan I 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Senin/14 April 2014 

Jam   : 07.45 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang kepala sekolah  

Sumber Data  : Bapak Drs. Sarijan, MSi 

 

Deskripsi Data: 

Informasi pertama diperoleh dari Kepala Sekolah Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Purbayan Kotagede, Yogyakarta yang merupakan awal untuk 

memperoleh data sekolah.  Pertanyaan yang diajukan terkait ijin untuk melakukan 

penelitian di sekolah tersebut, arsip mengenai letak geografis sekolah, sejarah 

berdirinya sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan guru dan karyawan, keadaan 

siswa, sarana dan prasarana sekolah, serta prestasi yang diraih. Dari hasil 

wawancara tersebut kepala sekolah memberikan ijin kepada peneliti untuk 

melakukan penelitian. Sebagai tindak lanjut, kepala sekolah meminta peneliti 

untuk menemui bagian Tata Usaha untuk memperoleh data mengenai gambaran 

umum Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede, Yogyakarta dan guru 

Ibadah SMP untuk memperoleh gambaran yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. 

 

Interprestasi: 

Kepala sekolah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan 

penelitian di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede, Yogyakarta, 

kepala sekolah meminta peneliti untuk menemui Kepala Tata Usaha terkait 

dengan dokumentasi sekolah yaitu Bapak Hanang Indrianta. 
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Catatan lapangan II 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Senin/14 April 2014 

Jam   : 09.30 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang tata usaha  

Sumber Data  : Bapak Hanang Indrianta 

 

Deskripsi Data: 

Informan kedua adalah Kepala Tata Usaha Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Purbayan Kotagede, Yogyakarta, wawancara dilakukan dengan tujuan untuk 

mencari data-data yang diperlukan mengenai gambaran umum Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Purbayan Kotagede, Yogyakarta sekaligus dokumentasi.  

Pertanyaan yang diajukan terkait dengan letak geografis sekolah, sejarah 

berdirinya sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan guru dan karyawan, keadaan 

siswa, sarana dan prasarana sekolah, serta prestasi yang diraih. 

 

Interprestasi: 

Kepala Tata Usaha memberikan data-data atau dokumentasi Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Purbayan Kotagede, Yogyakarta mengenai letak geografis 

sekolah, sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan guru dan 

karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana sekolah, serta prestasi yang diraih. 
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Catatan lapangan III 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Rabu/23 April 2014 

Jam   : 11.30-12.30 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang tata usaha 

Sumber Data  : Bapak Sakiman 

 

Deskripsi Data: 

Informan ketiga adalah Penjaga Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan 

Kotagede, Yogyakarta, wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mencari data-

data yang diperlukan mengenai sarana dan prasarana sekolah. 

   

Interprestasi: 

Penjaga Sekolah memberikan data-data Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Purbayan Kotagede, Yogyakarta mengenai keadaan sarana dan prasarana sekolah. 
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Catatan lapangan 1V 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Rabu/30 April 2014 

Jam   : 10.30-11.30 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang guru 

Sumber Data  : Ibu Nuraini Yuni Widiyastuti,S.PD.SD 

 

Deskripsi Data: 

Informan keempat adalah Seksi kurikulum Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Purbayan Kotagede, Yogyakarta, wawancara dilakukan dengan tujuan untuk 

mencari data-data yang diperlukan mengenai Kurikulum yang diajarkan di SD 

Muhammadiyah Purbayan 

 

Interprestasi: 

Seksi Kurikulum memberikan informasi dan data-data mengenai 

kurikulum diajarkan pada siswa, beban belajar siswa, dan Nilai Ketuntasan 

Belajar Siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede, Yogyakarta. 
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Catatan lapangan V 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu/3 Mei 2014 

Jam   : 11.30-12.30 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang guru 

Sumber Data  : Bapak Sukardiono S.Ag 

 

Deskripsi Data: 

Karawitan merupakan seni musik tradisional warisan budaya adiluhung, 

yang mana instrumen gamelan merupakan media utamanya. Dengan mempelajari 

musik karawitan secara sungguh-sungguh berarti seseorang telah belajar 

membiasakan diri membentuk watak serta kepribadian yang mencerminkan 

norma-norma, adat-istiadat serta tata krama kebudayaan masyarakat Jawa.   

 

Interprestasi: 

Dalam sebuah pementasan musik karawitan para pemain menuju ke 

panggung dengan lampah dhodhok. Laku Lampah mengandung arti proses 

spiritual dengan melakukan perjalanan ke tempat lain dengan berjalan jongkok. 
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Catatan lapangan V1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Senin/5 Mei 2014 

Jam   : 07.00-09.00 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang kepala sekolah 

Sumber Data  : Bapak Drs. Sarijan, MSi 

 

Deskripsi Data: 

Sebagaimana yang ada di SD Muhammadiyah Purbayan, seni musik 

karawitan sebagai salah satu mata pelajaran ekstra kurikuler yang diikuti oleh 

seluruh siswa dari kelas III, IV, dan V dengan alokasi 1 jam pelajaran setiap 

minggunya. Pelaksanaan ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan setiap hari Sabtu. 

Bagi siswa yang berminat untuk menyalurkan bakatnya di bidang karawitan dapat 

bergabung dengan cara mendaftarkan diri kepada pembina yang bersangkutan. 

Selanjutnya akan diadakan tes bakat untuk membentuk kelompok atau grup sesuai 

dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa. Berhubung alat gamelan yang 

dimiliki sekolah terbatas, maka selain di sekolah, maka pelaksanaannya dilakukan 

secara bergantian.  

 

Interprestasi: 

Perangkat gamelan dan ruangan yang terbatas dan belum memadai dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler karawitan, pihak sekolah harus mengatur 

dan membagi kegiatan ini secara bergantian. Untuk pengaturananya diserahkan 

sepenuhnya kepada guru yang bersangkutan. 
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Catatan lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu/10 Mei 2014 

Jam   : 10.00-11.00 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang guru 

Sumber Data  : Ibu Margani, S.PD.SD 

 

Deskripsi Data: 

Kebiasaan mempunyai peranan paling penting dalam kehidupan manusia, 

karena kebiasaan akan menghemat kekuatan pada manusia. Namun demikian 

kebiasaan juga akan menjadi penghalang manakala tidak ada penggeraknya. 

Sedangkan metode keteladanan diterapkan secara bersama-sama dengan metode 

pembiasaan, sebab pembiasaan itu perlu adanya keteladanan dari seorang guru 

dan dengan contoh tersebut guru diharapkan menjadi teladan yang baik. Peran 

guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam melalui kegiatan ekstra kurikuler karawitan didukung oleh guru kelas. 

 

Interprestasi: 

Guru mendukung dalam menanamkan nilai-nilai agama islam melalui 

lagu-lagu (gendhing) islami yang menarik siswa. Dengan kegiatan karawitan 

tersebut dapat membantu siswa memberikan nilai-nilai sikap dan akhlak yang 

baik. 
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Catatan lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Senin/12 Mei 2014 

Jam   : 09.00-10.00 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang guru 

Sumber Data  : Ibu Margani, S.Pd.SD 

 

Deskripsi Data: 

Internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui pembiasaan dan keteladanan 

melalui kegiatan kesenian ekstrakuriluler. Misalkan dalam bidang kesenian yaitu 

dengan jalan membiasakannya untuk bertingkah laku atau berakhlak Islam yang 

disampaikan melalui kegiatan uri-uri, syair maupun gendhing. Dalam 

menumbuhkan kebiasaan berakhlak baik seperti; kejujuran, adil, berlaku benar, 

memelihara lidah, tiada dusta, yang kesemuanya itu dapat bermanfaat untuk 

membentuk pribadi muslim anak. Dalam hal ini, guru atau pendidik harus mampu 

memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari maka dalam diri siswa akan 

tertanam kepribadian yang baik. Contoh, si anak terbiasa menerima perilaku adil 

dan dibiasakan berbuat adil, maka dalam diri pribadi anak akan tertanam rasa 

keadilan dan akan menjadi salah satu unsur pribadinya. 

 

Interprestasi: 

Kegiatan ekstrakurikuler karawitan membantu siswa dalam pembelajaran 

lainnya seperti melestarikan budaya melalui kegiatan karawitan tersebut. 

Disamping itu anak-anak atau siswa dapat dikondisikan dalam pembelajaran 

 

 

 

http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/metode-penanaman-nilai-nilai-islam.html
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Catatan lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Rabu/14 Mei 2014 

Jam   : 08.00-09.00 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang guru 

Sumber Data  : Bapak Ahmad Haryanto, S.Pd.I. 

 

Deskripsi Data: 

Peran Guru PAI dalam mananamkan niali-nilai Pendidikan Agama Islam 

melalui kegiatan karawitan mendapatkan respon dan saran dari guru Pendidikan 

Agama Islam SD Muhammadiyah Purbayan. 

   

Interprestasi: 

Adapun nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang di tanamkan pada 

kegiatan ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah Purbayan adalah melalui nilai-

nilai aqidah, akhlak, dan ibadah. 
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Catatan lapangan X 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu/17 Mei 2014 

Jam   : 10.00-11.00 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang kepala sekolah 

Sumber Data  : Bapak Drs. Sarijan, MSi 

 

Deskripsi Data: 

Kesatuan visi yang telah ditanamkan secara tersirat oleh para leluhur 

dalam gamelan Jawa sangat relevan dalam kehidupan bermasyarakat, contohnya 

kesatuan pandangan hidup keluarga untuk mendidik anak akan membentuk 

sebuah keluarga yang kompak, kesatuan visi antara pemimpin dengan rakyat akan 

mewujudkan Negara yang kokoh, dan masih banyak lagi pelajaran tentang 

kesatuan visi diantara berbagai macam latar belakang yang berbeda.   

 

Interprestasi: 

Tingkat ketercapaian  nilai-nilai pendidikan agama Islam sudah baik. Dari 

proses pelatihan dasar dan implementasi sesuai dengan harapan. Siswa termotivasi 

untuk berperilaku sesuai dengan ajaran Islam yang diimplementasikan dalam 

bentuk shalat, baca alqur’an dan adab/ahklak atau sopan santun. 
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Catatan lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu/17 Mei 2014 

Jam   : 10.00-11.00 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang guru 

Sumber Data  : Bapak Sukardiono S.Ag 

 

Deskripsi Data: 

Guna memperkenalkan kesenian tradisional kepada siswa sekolah SD 

Muhammadiyah Purbayan menerapkan muatan lokal (mulok) karawitan bagi 

siswa kelas III sampai VI. Kesenian asli Jawa ini pun disambut baik oleh semua 

siswa. Mereka antusias mengikuti pelajaran yang menanamkan nilai budaya ini. 

Dalam mulok karawitan, siswa mempelajari empat materi, yaitu suling, gamelan, 

kendang, saron dan sebagainya. Keempat materi itu dipelajari secara bergilir 

setiap minggu. Kendati materi-materi tersebut diminati siswa, namun yang masih 

dianggap sulit adalah nembang. Bahasa Jawa halus yang biasanya digunakan 

dalam tembang menjadi persoalan utama karena dianggap rumit. Menurut guru 

pembimbing karawitan tidak sulit mengajarkan anak-anak tentang karawitan. 

Namun, butuh kesabaran yang tinggi untuk membimbing siswa, pada akhirnya, 

mereka bisa bermain dengan baik. Upaya itu memberi hasil menggembirakan. 

Kiprah siswa di SD Muhammadiyah Purbayan dalam berkarawitan  memperoleh 

perhatian para siswa. Itu tak lain karena mereka ingin mahir memainkan puluhan 

gending Jawa. 

   

Interprestasi: 

Pihak sekolah memilih seni karawitan. Kesenian ini belakangan tak 

banyak lagi dilirik kalangan siswa. Karena itu kami bertekat melestarikannya. 

 



LAMPIRAN 

 

 

Catatan lapangan X 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Senin/19 Mei 2014 

Jam   : 10.00-11.00 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang guru 

Sumber Data  : Bapak Sukardiono S.Ag 

 

Deskripsi Data: 

Sikap kebersamaan antara siswa yang mengikuti karawitan dan tidak 

mengikuti berbeda. Perbedaan tersebut karena siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dituntut dan sudah terbiasa untuk saling menghargai dan bekerja 

sama, memiliki kepekaan rasa yang tinggi, kehalusan budi, sabar. Sedangkan yang 

tidak mengikuti tidak ada tuntutan selain itu belum terbiasa untuk saling 

menghargai dalam sebuah diskusi dan lebih bersifat egois. Salah satu visi dari 

kegiatan ekstrakurikuler karawitan adalah adanya kerja sama siswa dalam 

memainkan gamelan sesuai gendhing Jawa. Tanpa adanya kebersamaan maka 

harmoni keselarasan karawitan tidak bisa berjalan dengan baik.   

 

Interprestasi: 

Kegiatan ekstrakurikuler karawitan dapat mengembangkan sikap 

kebersamaan pada siswa yaitu melalui latihan secara rutin selama 12 kali 

pertemuan. Selain itu siswa dibiasakan untuk saling menghargai dan bertanggung 

jawab pada gamelan yang dipegang siswa. Gamelan tersebut dimainkan secara 

kompak sesuai not tembang sehingga siswa sudah terbiasa untuk bersama. 

Memainkan gamelan dimulai dari bonang dan gong sesuai dengan syair tembang 

yang dinyayikan.  
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Catatan lapangan XI 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Senin/19 Mei 2014 

Jam   : 10.00-11.00 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang kelas 

Sumber Data  : Dwi,Kelas 6 

 

Deskripsi Data: 

Sikap kebersamaan antara siswa yang mengikuti karawitan dan tidak 

mengikuti berbeda. Perbedaan tersebut karena siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dituntut dan sudah terbiasa untuk saling menghargai dan bekerja 

sama, memiliki kepekaan rasa yang tinggi, kehalusan budi, sabar. Sedangkan yang 

tidak mengikuti tidak ada tuntutan selain itu belum terbiasa untuk saling 

menghargai dalam sebuah diskusi dan lebih bersifat egois. Salah satu visi dari 

kegiatan ekstrakurikuler karawitan adalah adanya kerja sama siswa dalam 

memainkan gamelan sesuai gendhing Jawa. Tanpa adanya kebersamaan maka 

harmoni keselarasan karawitan tidak bisa berjalan dengan baik.   

 

Interprestasi: 

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler karawitan, dapat mempererat 

pertemanan, saling menghargai antar teman Selain itu dapat melestarikan budaya 

tradisional yang sudah rapuh. 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

 

Catatan lapangan XII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Senin/19 Mei 2014 

Jam   : 10.00-11.00 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang kelas 

Sumber Data  : Raihan, Kelas 5 

 

Deskripsi Data: 

Sikap kebersamaan antara siswa yang mengikuti karawitan dan tidak 

mengikuti berbeda. Perbedaan tersebut karena siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dituntut dan sudah terbiasa untuk saling menghargai dan bekerja 

sama, memiliki kepekaan rasa yang tinggi, kehalusan budi, sabar. Sedangkan yang 

tidak mengikuti tidak ada tuntutan selain itu belum terbiasa untuk saling 

menghargai dalam sebuah diskusi dan lebih bersifat egois. Salah satu visi dari 

kegiatan ekstrakurikuler karawitan adalah adanya kerja sama siswa dalam 

memainkan gamelan sesuai gendhing Jawa. Tanpa adanya kebersamaan maka 

harmoni keselarasan karawitan tidak bisa berjalan dengan baik.   

 

Interprestasi: 

adanya ekstrakurikuler karawitan para pelajar diajarkan berbagai seni 

kebudayaan daerah selain itu bermain karawitan harus saling membantu dan 

menolong teman yang lain sehingga timbul rasa kebersamaan yang tinggi. 
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Catatan lapangan XIII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Selasa/20 Mei 2014 

Jam   : 10.00-11.00 WIB 

Lokasi/Tempat : Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede,  

Yogyakarta/ruang guru 

Sumber Data  : Bapak Sukardiono S.Ag 

Deskripsi Data: 

Minat belajar seni karawitan pada anak-anak sekolah dasar (SD) di Kota 

Yogyakarta masih cukup tinggi. Hanya saja karena terbataas sarana dan prasarana 

(Sarpras), sehingga mereka kesulitan untuk berlatih kesenian tradisional ini. 

   

Interprestasi: 

Minat masih cukup tinggi, tapi terkendala sarana dan prasarana. Tidak 

banyak SD di kota Yogyakarta yang memiliki perangkat kesenian ini. 
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